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ABSTRACT 
Increasing the nation's competitiveness in the global era requires strengthening basic 
education as a foundation for character building and 21st century skills. One of these 
important skills is entrepreneurship which is in line with the demands of innovation and 
individual independence. This study aims to analyze the urgency of learning 
entrepreneurship in elementary school children as an effort to form a generation with 
entrepreneurial mentality from an early age. The method used is library research by 
reviewing relevant literature from books, journals, and academic documents. The results of 
the study show that learning entrepreneurship in elementary school children can train 
courage, independence, creativity, and the ability to think critically and solve problems. 
These values are important to instill from an early age to form a resilient and adaptive 
character in facing future challenges. Entrepreneurship education can also be an effective 
tool in shaping students who are innovative and have a high work ethic. Thus, the 
integration of entrepreneurship in basic education is an important strategy to create 
superior, independent human resources and contribute to national economic development. 
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ABSTRAK 
Peningkatan daya saing bangsa di era global menuntut penguatan pendidikan dasar 
sebagai fondasi pembentukan karakter dan keterampilan abad 21. Salah satu keterampilan 
penting tersebut adalah kewirausahaan yang sejalan dengan tuntutan inovasi dan 
kemandirian individu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi pembelajaran 
entrepreneurship pada anak usia sekolah dasar sebagai upaya membentuk generasi 
bermental wirausaha sejak dini. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan (library 
research) dengan menelaah literatur yang relevan dari buku, jurnal, dan dokumen 
akademik. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran entrepreneurship pada anak SD 
dapat melatih keberanian, kemandirian, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis dan 
memecahkan masalah. Nilai-nilai tersebut penting ditanamkan sejak dini untuk 
membentuk karakter tangguh dan adaptif dalam menghadapi tantangan masa depan. 
Pendidikan kewirausahaan juga dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk peserta 
didik yang inovatif dan memiliki etos kerja tinggi. Dengan demikian, integrasi 
entrepreneurship dalam pendidikan dasar merupakan strategi penting untuk menciptakan 
sumber daya manusia yang unggul, mandiri, dan berkontribusi pada pembangunan 
ekonomi nasional. 
Kata Kunci: Entrepreneurship, Pendidikan Dasar, Kemandirian, Kreativitas 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan perekonomian suatu bangsa salah satunya bisa melalui 

peningkatan daya saing. Daya saing menurut World Economic Forum (WEF) 
dalam laporan perekonomian Indonesia tahun 2017 adalah daya saing suatu 
negara atau ekonomi dengan pendekatan makro. Indeks daya saing salah satunya 
adalah inovasi, kesehatan dan pendidikan dasar. Pilar inovasi cenderung 
mengalami sedikit peningkatan dari tahun 2015 sebesar 5,3 menjadi 5,7 pada 
tahun 2016. Namun pilar kesehatan dan pendidikan dasar dari tahun 2015 sampai 
2017 terus mengalami penurunan dari 5,7 sampai pada 5,3. Pendidikan dasar 
tentunya menjadi suatu awal pembelajaran seorang siswa yang biasanya rata-rata 
menginjak usia 7 tahun sampai 12 tahun. Usia 7 tahun sampai 12 tahun 
merupakan usia sekolah dasar yang memang membutuhkan suatu konsep 
pendidikan yang baik. Hal ini bertujuan untuk pembentukan mental maupun 
kebiasaan. Kontribusi inovasi dan kesehatan dan pendidikan dasar adalah dua 
pilar yang menyebabkan peringkat Indonesia semakin menurun dari 74 tahun 
2015 menjadi 100 pada tahun 2017 (Siska Maya, 2018). 

Dewasa ini  banyak orang sukses bukan karena karir yang mereka 
dapatkan dari kantor, namun kehebatan diri dalam melihat peluang untuk 
menjadi seorang enterpreneur.  Ini juga menjadi suatu hal yang sangat menarik dan 
sering kali dijadikan sebagai alasan utama mengapa seseorangharus merubah 
pikiran bahwa membuka lapangan usaha sejak dini menjadi suatu yang penting 
untuk dilakukan ketimbang harus bekrja dengan  tuntutan pekerjaan yang sangat 
beragam dari atasan.   

Pada umumnya, orang yang telah menyelesaikan proses pendidikannya, 
maka orang akan mencari lowongan pekerjaan di tempat-tempat yang menjadi 
impiannya. Akan tetapi hal tersebut tidak mudah untuk diwujudkan. Persaingan 
kerja yang sangat tinggi pada saat ini, tentu saja memaksa seseorang harus kerja 
keras untuk mendapatkan lapangan pekerjaan yang diimpikan. Hal tersebutlah 
yang memicu atau yang menjadi alasan utama mengapa seseorang perlu menjadi 
entrepreneur sejak dini di bidang-bidang usaha tertentu. 

Pendidikan yang dijalani di abad 21 ini memiliki tuntutan untuk seseorang 
memiliki keterampilan inovasi dalam kehidupannya. Inovasi sangat erat 
kaitannya dengan entrepreneurship. Entrepreneurship merupakan salah satu 
komponen penting dalam ekonomi kontemporer perkembangan suatu Negara 
saat ini (El Khuluqo, I.2016).  Seorang entrepreneur merupakan penggerak utama 
dalam pembangunan ekonomi dan fungsinya untuk berinovasi atau melakukan 
inovasi yang baru (Smith, W., & Chimucheka, T.2016). Berdasarkan pernyataan 
sebelumnya maka dapat dipahami bahwa pendidikan abad 21 ini perlu 
menghasilkan sumber daya manusia seperti seorang entrepreneur. Dahlstedt & 
Hertzberg, berpendapat bahwa sekolah adalah lembaga pendidikan yang dapat 
dijadikan seseorang dalam mengembangkan bakat entrepreunership seseorang. 
Pendidikan sekolah di Indonesia memiliki beberapa jenjang seperti taman kanak-
kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas dan 
perguruan tinggi (Dahlstedt, M., & Hertzberg, F.2012). 
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Menurut pandangan Peter F. Drucker sebagaimana dikutip dalam Kasmir 
mengatakan kewirausahaan adalah kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang 
baru. Pengertian ini memaknai bahwa seorang wirausahawan harus mampu 
berinovasi atau menemukan atau mengkreasikan hal-hal yang baru (Kasmir. 2013) 

Berdasarkan pandangan Brussels bahwa pendidikan kewirausahaan 
mempunyai hal – hal penting sebagai berikut: 1) Kewirausahaan dan pendidikan 
adalah prioritas strategi Eropa 2020 untuk kecerdasan, keberlanjutan dan inklusif 
2) Mengembangkan pola pikir kewirausahaan dapat memiliki banyak manfaat 
bagi warga negara baik dalam kehidupan profesional amaupun pribadi 3) 
Pendidikan kewirausahaan dan pelatihan dapat menumbuhkan kemampuan 
kerja, wirausaha dan menjadi warga yang aktif. 4) Pendidikan kewirausahaan 
bertujuan untuk menyediakan seluruh peserta didik, tanpa membedakan jenis 
kelamin, latar belakang sosial ataupun ekonomi dengan keterampilan (skill) dan 
kompetensi yang diperlukan untuk membangun pola pikir dan kapasitas 
kewirausahaan 5) Pendidikan kewirausahaan dan pelatihan juga dapat 
memberikan peserta didik dengan keterampilan (skill), kompetensi dan dukungan 
yang diperlukan untuk menciptakan usaha baru misalnya dalam pembentukan 
usaha kecil menengah dan perusahaan sosial. 6) Selain keterampilan dasar seperti 
bisa membaca dan berhitung, kewirausahaan membutuhkan pengembangan 
bertahap terhadap kompetensi, mulai dari usia dini. Hal ini termasuk misalnya 
kreativitas dan rasa inisiatif, pemecahan masalah dan pemikiran kritis, 
pengambilan keputusan dan risiko, kemampuan beradaptasi dan ketekunan, 
disiplin diri dan rasa tanggung jawab, kepemimpinan dan kerja tim, perencanaan 
dan kemampuan organisasi, pemahaman tentang konteks sosial,ekonomi dan 
budaya, kemampuan bahasa dan kemampuan untuk membujuk 7) Keterampilan 
berwirausaha dan kompetensi harus ditujukan pada semua tingkat pendidikan 
diseluruh kurikulum dengan cara pengembangan berkelanjutan. 8) Lembaga 
pendidikan harus berusaha untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif, dalam 
menanggapi lingkungan yang berubah dengan cepat yang didorong oleh 
teknologi, globalisasi dan kebutuhan keterampilan yang terus berkembang. Guru 
dan pemimpin pendidkan harus didorong untuk menumbuhkan keterampilan 
kewirausahaan, kompetensi dan pola pikir (Brussel, 2014).  

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), 
yaitu serangkaian kegiatan yang berfokus pada pengumpulan data dari berbagai 
sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Menurut Abdul Rahman 
Sholeh dan M. Nazir, studi kepustakaan melibatkan penelaahan terhadap buku, 
jurnal, laporan, catatan sejarah, dokumen, hingga sumber daring, untuk 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan objek kajian. Langkah-langkahnya 
mencakup pengumpulan bahan pustaka, pembacaan dan pemahaman mendalam 
atas isi bacaan, pencatatan informasi penting, serta analisis terhadap data pustaka 
guna merumuskan kesimpulan yang sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti secara 
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sistematis mengidentifikasi teori, menemukan sumber yang relevan, dan 
menganalisis dokumen yang mendukung argumentasi teoritis dalam naskah ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini yang berkaitan dengan urgensi pembelajaran 
enterpreneurship pada anak usia sekolah dasar, peneliti paparkan sebagai berikut: 

 

Pembelajaran Enterpreneurship 
Pembelajaran merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang 

secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 
tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi 
tertentu. Pengertian kewirausahaan relatif berbeda-beda antar para ahli dengan 
penekanan yang juga berbeda satu sama lain, diantaranya adalah penciptaan 
organisasi baru, menjalankan kombinasi kegiatan yang baru, ekplorasi berbagai 
peluang, menghadapi ketidakpastian, dan mendapatkan secara bersama faktor-
faktor produksi (Fayolle A,2009). 

Secara sederhana arti entrepreneur adalah orang yang berjiwa pemberani 
dalam mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. 
Berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, 
tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi ketidakpastian. 

Kewirausahaan atau konsep wirausaha dimurnikan lebih lanjut ketika 
prinsip dan istilah dari sebuah bisnis, manajerial, dan perspektif pribadi dia 
perhitungkan. Secara khusus, konsep kewirausahaan dari sudut pandang 
perorangan, dieksplorasi di abad ini, tercermin dalam tiga definisi berikut hampir 
semua definisi kewirausahaan, memiliki kesepakatan bahwa kita sedang berbicara 
tentang jenis perilaku meliputi: (1) pengambil inisiatif, (2) pengorganisasian dan 
reorganisasi mekanisme sosial dan ekonomi untuk mengubah sumber daya yang 
memiliki kompetensi (3) berani mengambil risiko (Shapero, A,1975).   

Mwasalwiba memaparkan: ”Jika tujuan pendidikan adalah untuk 
meningkatkan pemahaman tentang apa kewirausahaan maka cara yang paling 
efektif untuk mencapai tujuan ini adalah memberikan informasi melalui saluran 
publik seperti media, seminar, atau ceramah”. Tampaknya sebagian besar penulis 
mengkategorikan metode pendidikan kewirausahaan menjadi dua kelompok, 
yang disebut "metode tradisional" (terdiri atas materi kuliah teori dan konsep) 
sedangkan "metode inovatif" (mempraktekkan ketrampilan tertentu), masing-
masing juga dikenal sebagai "metode pasif" dan "metode aktif" (Mwasalwiba, E. 
S,2010).  

Istilah entrepreneur berasal dari bahasa Prancis: entreprende, yang dalam 
bahasa Indonesia diartikan wirausaha atau kewirausahaan. Entreprende secara 
harfiah berarti mengambil langkah memasuki suatu aktifitas tertentu, sebuat 
enterprise, atau menyambut tantangan. Menurut Swasono, entrepreneur dalam 
akar tradisi Indonesia sebangun dengan karakteristik saudagar. Secara harfiah, 
“sau” berarti “seribu” dan “dagar” berarti “akal”. Jadi, karakteristik saudagar 
memiliki “seribu akal” tentang cara mengelola dan memanfaatkan sumber-
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sumber daya secara produktif dan efisien, berani menerjang paradigma yang ada, 
membuka alternatif dan peluang baru (Sri Edi Swasono.1985).  

Kewirausahaan adalah proses dinamis untuk menciptakan kekayaan 
tambahan. Kekayaan tambahan diciptakan oleh individu yang menganggap risiko 
utama dalam hal permodalan, waktu, komitmen karir atau memberikan nilai 
untuk beberapa produk atau jasa. Layanan yang mungkin tidak baru atau unik, 
bagaimana harus ditanamkan oleh pengusaha dengan menerima dan 
menempatkan keterampilan yang diperlukan dan sumber daya (Ronstadt, 
R.1984). 

Rasulullah SAW, sebagai pemimpin umat Islam juga merupaka tokoh 
sentral entrepreneur. Jiwa kewirausahaan (enterpreneurship) dalam diri Nabi 
Muhammad SAW, tidak terjadi begitu saja, tetapi hasil dari suatu proses panjang 
dan dimulai sejak beliau kecil. Pendapat ini diakui oleh kebanyakan guru 
leadership yang sepakat bahwa apa yang terjadi pada tahun-tahun pertama 
kehidupan manusia, akan membuat perbedaan yang berarti dalam periode 
kehidupan berikutnya. Mayoritas bangsa Indonesia adalah muslim. Dengan 
demikian merupakan tugas bersama untuk mampu melahirkan para entrepreneur 
(pengusaha) muslim yang handal. Sebab, sepanjang sejarah Islam dimulai, para 
entrepreneur muslim lahir dan menorehkan tinta emasnya dalam sejarah dunia. 
Rasulullah SAW sebelum menjadi rasul telah tercatat sebagai entrepreneur. 
Pribadi yang sukses adalah pribadi yang bisa mengenal, mengoptimalkan potensi, 
jati diri secara terus-menerus dengan penuh kepercayaan dan keyakinan diri yang 
kuat. Kemudian orang tersebut mendayagunakan potensinya sehingga 
bermanfaat untuk keluarga, tetangga maupun anggota masyarakat lain, dan 
lingkungannya. Nilai kemanfaatan inilah yang disebut sukses. Seorang pengusaha 
yang sukses, menurut Islam, adalah yang menjalankan perintah Allah SWT dalam 
seluruh aspeknya, termasuk dalam usahanya, menegakkan yang halal dan 
menjauhi yang haram. Kemudian seluruh usaha yang diperolehnya semata-mata 
adalah untuk menegakkan penghambaan dirinya kepada Allah SWT semata. 

Entrepreneur atau Kewirausahaan adalah kesatuan terpadu dari semangat, 
nilai-nilai, dan prinsip serta sikap kuat, seni, dan tindakan nyata yang sangat 
perlu, tepat dan unggul dalam menangani dan mengembangkan perusahaan atau 
kegiatan lain yang mengarah pada pelayanan terbaik kepada langganan dan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan termasuk masyarakat, bangsa dan negara. 
Dapat juga diartikan sebagai proses penciptaan sesuatu yang baru pada nilai 
menggunakan waktu dan upaya yang diperlukan, menanggung resiko keuangan, 
fisik, serta resiko sosial yang mengiringi, menerima imbalan moneter yang 
dihasilkan, serta kepuasan dan kebebasan pribadi. Kewirausahaan dan 
Perdagangan dalam pandangan Islam merupakan aspek kehidupan yang 
dikelompokkan kedalam masalah mu’amalah, yaitu masalah yang berkenaan 
dengan hubungan yang bersifat horizontal antar manusia dan tetap akan di 
pertanggungjawabkan kelak di akhirat. Dalam berwirausaha, kita juga harus 
memiliki kreatifitas dan inovasi dalam menjalankannya yang sudah barang tentu 
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berbasis Islam. Kepribadian kita harus baik tentu dibarengi dengan perilaku dan 
kemampuan atau keterampilan yang kita miliki. 

Pengusaha dan pemimpin kewirausahaan merupakan komponen penting 
dari abad ke- 21. Mereka memiliki kemampuan untuk memajukan diri, orang lain, 
usaha mereka atau tempat kerja dan bahkan ekonomi dan masyarakat di mana 
mereka tinggal. "Negara, masyarakat, dan organisasi individu serta lembaga 
pendidikan memperoleh keuntungan dengan mengembangkan peserta didik 
kewirausahaan dan kemampuan kepemimpinan individu". Tujuan dasar dari 
pemimpin wirausaha adalah untuk menciptakan suatu inovasi yang nantinya 
mendorong diri sendiri memiliki jiwa kewirausahaan (Reimers-Hild, C. and King, 
J.2010). 

Seorang entrepreneur adalah seseorang yang membawa sumber daya, 
tenaga kerja, material dan aset lainnya menjadi kombinasi yang membuat nilai 
mereka lebih besar daripada sebelumnya, dan juga orang yang memperkenalkan 
perubahan, inovasi dan tatanan baru (Arasti, Fayarjani, dan Imanipour, 2012).  
 
Siswa Sekolah Dasar 

Anak usia SD (6-12 tahun) disebut sebagai masa anak-anak (midle childhood). 
Pada masa inilah disebut sebagai usia matang bagi anak-anak untuk belajar. Hal 
ini dikarenakan anakanak menginginkan untuk menguasai kecakapan-kecakapan 
baru yang diberikan oleh guru di sekolah, bahwa salah satu tanda permulaan 
periode bersekolah ini ialah sikap anak terhadap keluarga tidak lagi egosentris 
melainkan objektif dan empiris terhadap dunia luar. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa telah ada sikap intelektualitas sehingga mas ini disebut periode intelektual. 
Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa masa usia sekolah ini sering disebut 
sebagai masa intelektual atau masa keserasian sekolah. Pada masa ini secara 
relative anak-anak mudah untuk dididik daripada masa sebelumnya dan 
sesudahnya (Lara Fridani, 2009).  

Anak sekolah dasar adalah mereka yang berusia antara 6–12 tahun atau 
biasa disebut dengan periode intelektual. Pengetahuan anak akan bertambah 
pesat seiring dengan bertambahnya usia, keterampilanyang dikuasaipun semakin 
beragam. Minat anak pada periode ini terutama terfokus pada segala sesuatu yang 
bersifat dinamis bergerak. Implikasinya adalah anak cenderung untuk melakukan 
beragamaktivitas yang akan berguna pada proses perkembangannya kelak. 

Jika kita memperhatikan lebih dalam lagi tentang anak usia sekolah dasar 
sebagaimana teori di atas, maka dapat dipahami bahwa anak usia sekolah dasar 
(SD) adalah kelompok usia yang berada pada rentang sekitar 6 hingga 12 tahun. 
Pada fase ini, mereka mengalami perkembangan pesat dalam berbagai aspek, 
termasuk fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Secara fisik, anak-anak dalam 
kelompok ini sedang berada dalam masa pertumbuhan, dengan koordinasi 
motorik yang semakin baik, yang memungkinkan mereka melakukan aktivitas-
aktivitas fisik yang lebih kompleks. Dari sisi kognitif, anak usia SD berada dalam 
tahap operasional konkret menurut teori perkembangan kognitif Piaget, di mana 
mereka mulai bisa memahami konsep logika sederhana, berpikir secara rasional, 
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dan menghubungkan ide-ide berdasarkan pengalaman nyata. Mereka juga 
menunjukkan minat untuk memahami dunia sekitar dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kritis tentang hal-hal yang mereka lihat dan alami. 

Secara sosial dan emosional, anak usia SD mulai membentuk relasi yang 
lebih mendalam dengan teman sebaya, serta mengembangkan kemampuan 
bekerja dalam kelompok. Mereka juga mulai memahami konsep empati dan 
belajar untuk mengelola emosi mereka. Di fase ini, anak-anak menjadi lebih 
mandiri secara bertahap, namun masih sangat membutuhkan bimbingan orang 
tua dan guru sebagai panutan. Lingkungan sekolah memiliki peran krusial dalam 
membantu mengembangkan potensi anak-anak di usia ini. Pembelajaran yang 
menarik, stimulatif, dan sesuai dengan karakteristik mereka akan membantu 
menumbuhkan minat belajar, membentuk pola pikir positif, serta mempersiapkan 
mereka untuk menghadapi tantangan kehidupan selanjutnya dengan 
keterampilan dan karakter yang kuat. 

Karakteristik perkembangan anak yang berada di kelas awal SD adalah 
anak yang berada pada rentangan usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa 
perkembangan anak yang pendek tetapi merupakan masa yang sangat penting 
bagi kehidupannya. Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki 
anak perlu didorong sehingga akan berkembang secara optimal. Karakteristik 
perkembangan anak pada kelas satu, dua dan tiga SD biasanya pertumbuhan 
fisiknya telah mencapai kematangan, mereka telah mampu mengontrol tubuh dan 
keseimbangannya. Untuk perkembangan kecerdasannya anak usia kelas awal SD 
ditunjukkan dengan kemampuannya dalam melakukan seriasi, mengelompokkan 
obyek, berminat terhadap angka dan tulisan, meningkatnya perbendaharaan kata, 
senang berbicara, memahami sebab akibat dan berkembangnya pemahaman 
terhadap ruang dan waktu.  

 
SIMPULAN 

Kesimpulan, pembelajaran entrepreneurship pada anak usia sekolah dasar 
memiliki urgensi yang tinggi dalam membekali generasi muda dengan 
keterampilan hidup yang relevan di era modern. Mengingat dinamika dunia kerja 
dan tuntutan ekonomi yang semakin kompleks, keterampilan berwirausaha 
menjadi aspek penting yang perlu ditanamkan sejak dini. Melalui pembelajaran ini, 
anak-anak tidak hanya diperkenalkan pada konsep dasar ekonomi dan 
kewirausahaan, tetapi juga diajarkan nilai-nilai seperti kreativitas, keberanian 
mengambil risiko, kemandirian, serta kemampuan untuk berpikir kritis dan 
memecahkan masalah. Selain itu, pembelajaran entrepreneurship membantu 
mengembangkan karakter dan etos kerja yang kuat. Anak-anak diajak untuk 
berinisiatif, bekerja keras, dan mengapresiasi proses dalam mencapai tujuan. Di 
usia yang masih muda, keterampilan ini mampu membentuk pola pikir inovatif 
serta membangun kepercayaan diri yang tinggi, sehingga kelak mereka lebih siap 
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Dalam konteks pendidikan 
nasional, pembelajaran entrepreneurship juga sejalan dengan upaya menciptakan 
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SDM yang unggul dan mandiri, serta berperan dalam mengurangi angka 
pengangguran di masa depan. 
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